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ABSTRAK
[bookmark: _Hlk94535226]Hasilxbelajar Matematikaxsiswa materi operasixhitung bilangan bulatxkelas IV di SD Negeri 067849 Medan yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional tanpa menggunakanxmedia alat peraga (garisxbilangan) pada mata pelajaran Matematika memperoleh nilaixpre-test 37,19 dan nilai post-testx71,67 denganxselisih rata-rata kenaikanxhasil belajar 34,48. Peroses pembelajaran yang mendapatkan pengaruhxpenggunaan media alatxperaga (garisxbilangan) terhadap hasilxbelajar Matematika siswa materi operasixhitung bilangan bulatxkelas IVxdi SD Negeri 067849 Medan mendapat hasil positif. Dilihatxdari perolehan nilaixpre-test 39,86 danxnilai post-testx83.44 denganxselisih rata-rata kenaikanxhasil belajarx43,58. Terdapatxpengaruh yang signifikan darixpenggunaan mediaxalat peraga (garisxbilangan) terhadapxhasil belajarxMatematika materi operasixhitung bilanganxbulat siswaxkelas SD Negeri 067849 Medan. Dengan ujixT-Test For EqualityxOf Means rumusan hipotesis Ha: xsig < 0,05  yaitu diperoleh Ha 0,00 > 0,05 dan dinyatakan diterimanya Ha danxHoxditolak. 

A. PENDAHULUAN
Pendidikanxmerupakan kegiatan yang hanya dapat dilakukan olehxmanusia. Ruang lingkup pendidikanxmencakup semuaipengalaman dan pemikiran manusiaitentang pendidikan. Pendidikan adalahosuatu peroses pelatihan danopengajaran, terutama diperuntukan kepadaoanak-anak dan remaja, baik disekolah-sekolahomaupun dikampus-kampus, denganotujuan untuk memberi pengetahuanodan mengembangkanoketerampilan.
Dalam pengertian lain juga, menurut kamusxbesar BahasaxIndonesia Online, pendidikanxdiartikan sebagai peroses perubahanxsikap dan tata laku seseorang atau kelompok orangxdalam usaha mendewasakanxmanusia melalui upaya pengajaran danxpelatihan. 
Pengertian Pendidikan MenurutxUndang-Undang sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003xadalah usaha sadar danxterencana untuk mewujudkan suasana belajar danxperoses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensixdirinya untuk memilikixkekuatan spiritual keagamaan, xpengendalian diri, kepribadian, xkecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilanxyang diperlukan dirinyaxdan masyarakat.
Menurut ahli pendidikanxLangeveld kewarganegaraan Belandaxdalam bukunyaxPaedagogik TeoritisxSistematis bahwa pengertian pendidikanxitu adalah bimbinganxatau pertolongan yang diberikan oleh orang dewasaxkepada perkembangan anak untuk mencapaixkedewasaannya denganxtujuan agar anak cukup cakap melaksanakanxtugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuanxorang lain.
Berdasarkan berbagai pengertian pendidikan di atas, makaxdapat disimpulkanxbahwaxpendidikan adalah suatuxkegiatan atau proses untukxmenyiapkan generasi-generasi muda agarxdapat bersaingxdalam perkembangan zaman yangxsemakin pesatxdan memiliki ilmu yang bermanfaat serta mempunyai karakter yang baik dan dapat menjalankan kehidupannya secara mandiri. Pendidikanxmerupakan suatu rangkaianxperoses dan cara-cara yangxdipersiapkan olehxguru yang terkait dengan persiapanxyang matang dan penekanan-penekanan menujuxkearah peroses transformasixnilai dan pembentukanxkepribadian.
Untuk meningkatkan daya saing antar bangsa di dunia, maka tidak heran kalau masalah pendidikan dijadikan tolok ukur untuk mencapai hal tersebut. Seiringnya perkembangan zaman, dibutuhkan sumber daya yang manusia yang komperhensif, baik di ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Kurikulum yang terbaru dan berlaku merupakan kurikulum 2013 yang dikembangkan melalui kurikulum 2006 (KTSP). Karena kurikulum 2013xini merupakan upayaxpeningkatanxmutu pendidikkan untukxmenghasilkan lulusan yangxkereatif danxmampu menghadapixkehidupan di masa yang akanxdatang. 
Orientasixkurikulum 2013 adalah terjadinyaxpeningkatan danxkeseimbanganxantara kopetensi sikapx (attitude), Keterampilan (skill), dan pengetahuan (knowledge). Hal ini sejalanxdengan amanat UUxNo. 20 Tahun 2003xsebagaimana tersurat dalamxpenjelasan pasal 35, yaitu kompetensi lulusan merupakan kualifikasixkemampuan lulusan yangxmencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuaixdengan standart national yang telah dirintis oleh pemerintah pada tahunx2004 dengan mencakup kompetensixsikap, pengetahuan, dan keterampilanxsecara terpadu.
Pembelajaranxmatematika merupakan salahxsatu komponen dari serangkaian mata pelajaran yangxmempunyai peranan pentingxdalam ranah pendidikkan. Matematikaxmerupakan salah satu bidang studi yang mendukung perkembanganxilmu pengetahuan dan teknologi. xNamun sampai saat ini masih banyak siswa yang merasaxmatematika sebagai mata pelajaran yangxsulit, tidak menyenangkan, bahkanxmomok yang menakutkan. Hal inixdikarenakan masih banyak siswa yang mengalami kesulitanxdalam mengerjakan soalxmatematika.
Martix (dalam buku Media danxAlat Peraga Dalam MatematikaxUntuk Guru, xOrang Tua, dan Para PencintaxMatematika) berpendapatxbahwa, objek matematika yang bersifat abstrakxtersebut merupakan kesulitanxtersendirixyang harusxdihadapi peserta didik dalam mempelajarixmatematika. Tidak hanya peserta didik, xguru pun mengalami kendala dalam mengajarkanxmatematika terkait sifatnya yang abstrakxtersebut.
Untuk menciptakan pembelajaranxyang berkualitas, guruxseringkali menemukan kesulitanxdalam memberikan materi belajar terkhusus pembelajaranxmatematika. Terutama memberikanxgambaran yang konkretxdari materi yangxdisampaikan, sehingga berdampakxpada kualitas hasilxyang dicapaixsiswa terhadap pembelajaran matematika. Kondisixsemacam inixakan terus terjadixbila guruxmenganggap dirinyaxsebagai sumberxbelajar siswaxdan mengabaikanxmedia pembelajaran.
Mediaxpembelajaran adalah alatxbantu yang digunakanxdalam peroses pembelajaran yangxdimaksudkan untukxmempermudahkan, mempelancar komunikasixantara guruxdengan siswaxsehingga peroses pembelajaran berlangsungxefektif dan berhasilxdengan baik.
Berdasarkan observasixyang telahxdilakukan penelitixdi SD NEGERI 067849 Medan pada mataxpembelajaran matematika kelas IV SD, diperolehxinformasi bahwa masih banyakxsiswa yang belum tercapainya hasil belajar (di bawah KKM) atau tidak tuntas. Hanya sedikit siswa uang mampu mencapai KKM ketika diberikan tugas mata pelajaran matematika. Hal ini menunjukkan bahwa hasilxbelajar siswa yang dicapai masih rendah, dan juga guruxmasih menggunakan metodexceramah dan pemahaman rumus pengerjaan soal-soal matematika dengan menuliskan di papan tulis tanpa diiringi dengan menggunakan media alat peraga, halxini menyebabkan siswaxmerasa bosan dan akhirnyaxtidak kondusif (ribut), serta sulit memahami dalam pembelajaran matematika.


B. LANDASAN TEORITIS
Kataxmedia berasal dri bahasa latin“medius” yangxsecara harfiah berarti tengah, xperantara, atau penghantar. Kata media merupakanxbentuk jamak  darixkata “medium” yang secara harfiahxberarti perantara atau penghantar pesan dari pengirimxkepada penerima pesan. Sadiman (dalamxbuku Buku Ajar Kurikulum Bahan Dan Media PembelajaranxPLS) berpendapat bahwaxmedia adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapatxmerangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikianxrupa sehingga peroses belajarxterjadi.
Ada beberapa batasan yangxdikemukakan oleh para ahlixtentang pengertian media, diantaranya pendapat Suparman (dalamxFathurrohman) mendefenisikan mediaxadalah sebagai alat yang digunakan untuk menyalurkanxpesan atau informasi dari pengirim kepadaxpenerima.
Media pendidikanxoleh Commission on InstructionalxTegnology (dalam terjemahan Dewi S. Prawiradilaga dkk.) diartikan sebagai media yang lahirxsebagai akibatxrevolusi komunikasi yang dapatxdigunakan untuk tujuanxpembelajaran selain guru, buku teks, xdan papanxtulis. 
Hamidjojox (dalam Latuheru), membatasi defenisi mediaxadalah semuaxbentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebarkan idexgagasan, atau pendapat sehingga ide atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepadaxpenerima yangxdituju.
Dari beberapa defenisi di atas, peneliti menyimpulkanxbahwa media pembelajaran adalahxsegala bentuk alat komunikatif yang digunakan untuk menyampaikan informasi dan pesan serta dapat memotivasi dan merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapatxmendorong terjadinyaxperoses pembelajaran.
Keberadaanvmedia pembelajaran menjadi suatu hal yang sangat penting dalam pembelajaran, karenavdapat memudahkan siswa dalam menguasai materi pembelajaran. Selain itu, pembelajaranvakan lebih menarik bagi siswa sehinggavdapat menumbuhkan motivasivbelajar mereka.
Menurut Leive & Lentz (dalamvbuku AzharvArsyad), fungsi media pembelajaranvkhususnya media visual meliputi empatvmacam, yakni:
1. Fungsivatensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasivkepada isi pembelajaran yangvberkaitan dengan makna visual yangvditampilkan atau menyertai teksvpembelajaran.
2. Fungsivafektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar (membaca) teks yangvbergambar.
3. Fungsivkognitif media visual terlihat dari temuan-temuan (penelitian) yang mengungkapkan bahwa lambang visualvatau gambar mempelancar pencapaian tujuan untukvmemahami dan mengingat informasi atau pesan yangvterkandung dalam gambar.
Fungsivkomopensatoris media pembelajaran terlihatvdari hasil penelitian bahwa media visual yangvmemberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa yang lemah dan lambat dalam menerima dan memahamivisi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikanvdengan verbal
Di sampingvitu, fungsi media pembelajaran adalah:
1) Menyampaikanvinformasi dalam peroses belajarvmengajar.
2) Memperjelasvinformasi pada waktu tatapvmuka dalam perosesvbelajar mengajar.
3) Melengkapivdan memperkaya informasi dalamvkegiatan belajar mengajar.
4) Mendorongvmotivasivbelajar.
5) Meningkatkanvevektifitas dan efesiensi dalamvmenyampaikan.
6) Menambahvvariasi dalam menyajikanvmateri.
7) Menambahvpengertian nyata tentang suatuvpengetahuan.
8) Memberikanvpengalaman-pengalaman yang tidak diberikanvguru, serta membuka cakrawala yang lebih luas, vsehingga pendidikan bersifat produktif.
9) Memungkinkanvpeserta didik memilih kegiatan belajarvsesuai dengan kemampuan, bakat danvminatnya.
10) Mendorongvterjadinya interaksi langsung antaravpeserta didik dengan guru, peserta didik dengan pesertavdidik serta peserta didik dengan lingkungannya.
11) Mencegahvterjadinyavverbalisme.
12) Dapatvmengatasi keterbatasan ruang danvwaktu.
13) Denganvmenggunakan media dengan tepat, dapat menimbulkan semangat, yang lesu menjadi bergairah, pelajaranvyang berlangsung menjadivhidup.
14) Mudahvdicerna dan tahan lama dalam menyerap pesan-pesan (informasinya sangat membekas, tidakvmudah lupa).
15) Dapatvmengatasi watak dan pengalaman yangvberbeda.
Darivbeberapa paparan fungsivmedia di atas, peneliti menyimpulkan bahwavfungsi mediavpembelajararan adalah untuk membangkitkan gairah belajarvanak pesertavdidik memalui mediavyang disediakan atau ditampilkan oleh guru, dan mempelancar perosesvinteraksi belajar antara guruvdengan pesertavdidik, serta belajar menjadi efektif, efesien dan berkualitas bila guru mengajar dengan melibatkan media sesuai dengan pembelajarannya.
Banyakvmanfaat yang dapat diperolehvdengan memanfaatkan media dalam pembelajaran, vmenurut Kemp dan Dayton (dalam buku Azhar Arsyad), mengungkapkanvbeberapa manfaatvmedia pembelajaran yaitu:
· Penyampaianvpesan pembelajaran dapatvlebih standar.
· Pembelajaranvdapat dapat lebihvmenarik.
· Pembelajaranvmenjadi lebih interaktifvdengan menerapkanvteori belajar.
· Waktuvpelaksanaan pembelajaran dapatvdiperpendek.
· Kualitasvpembelajaran dapatvditingkatkan.
· Perosesvpembelajaran dapatvberlangsung kapanpun dan dimanapunvdiperlukan.
· Sikapvpositif siswa terhadap materi pelajaranvserta peroses pembelajaranvdapat ditingkatkan.
· Perananvguru ke arahvyang positif.
Manfaatvmedia pembelajaran menurut Arief S. Sadiman, dkk. (dalam buku Husniyatus Salamah) ialah:
Mengatasivketerbatasan ruang waktu,danvdaya indra, seperti:
a. Objekvatau benda yang terlalu besar untukvditampilkan langsung di ruang kelasvdapat digantivdengan gambar, foto, vslide, realita, film, vradio, atau model. Objek atau benda yangvterlalu kecil yang tidak tampakvoleh indra dapat disajikanvdengan bantuan miskroskop, vfilm, slide, atauvgambar.
b. Kejadianvlangka yang terjadi di masa laluvatau terjadi sekali dalam puluhan tahun dapatvditampilkan memalui rekaman video, film, foto, slidevdi samping secara verbal.
c. Objekvatau peroses yang amat rumit seperti peredaranvdarah dapat ditampilkanvdalam film, gambar, slide, atauvstimulasi komputer.
d. Kejadianvatau percobaan yang dapat membahayakanvdapat di stimulasikan dengan mediavkomputer, film, danvvideo.
e. Peristiwavalam seperti terjadi letusanvgunungvberapi atau peroses yangvdalam kenyataan memakanvwaktu lama seperti peroses kepompongvmenjadi kupu-kupu dapat disajikanvdengan teknik-teknik rekaman seperti time lapse untuk film, vvideo, slide, atau stimulasivkomputer.
Penggunaanvmedia secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif peserta didik. Dalam hal media pembelajaranvberguna untuk meningkatkan kegairahanvbelajar, memungkinkan peserta didik belajar sendiri berdasarkan minat danvkemampuannya, dan memungkinkan interaksivyang lebih langsung antaravpeserta didik dengan lingkungan dan kenyataan.
· Memberikanvrangsangan yang sama, dapat menyamakan pengalaman dan persepsi peserta didik terhadapvisi pelajaran.
· Mediavpembelajaran dapat memberikan kesamaanvpengalaman kepada pesertavdidik tentang peristiwa-peristiwa divlingkungan mereka, sertavmemungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkunganvmisalnya melaluivkaryawisata, kunjungan-kunjungan ke museum atauvkebun binatang.
Sudjana dan Rifai (dalam buku Syafruddin dan Adriantoni) Mengungkapkan pengguanaan mediavpembelajaran dalamvperoses belajarvpeserta didik, vyaitu:
1. Pembelajaranvakan lebih menarik perhatianvpeserta didik sehingga dapat menumbuhkan motivasivbelajar.
2. Bahanvpembelajaran akan lebih jelas maknanyavsehingga dapat lebih dipahami oleh pesertavdidik dan memungkinkannyavmenguasai dan mencapai tujuanvpembelajaran.
3. Metodevbelajar akan lebih bervariasi, tidak semata-matavkomunikasi verbal melaluivpenurunan kata-kata oleh guru, sehinggavpeserta didik tidak bosanvdan guru tidak kehabisan tenagavapalagi kalauvguru mengajar pada setiapvjam pelajaran.
4. Siswa dapatvlebih banyak melakukan kegiatan belajarvsebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapivjuga aktivitas lain seperti mengamati, vmelakukan,  mendemonstrasikan, vdan lain-lain.
Dari beberapa paparan manfaatvmedia pembelajaranvdiatas, penelitivmenyimpulkan bahwavmedia pembelajaran dapat memperjelas penyajian informasi yang disampaikan guru, meningkatkanvdan mengarahkanvperhatian peserta didik sehingga dapatvmenimbulkan motivasi belajar, vinteraksi peserta didik denganvlingkungannya, serta media pembelajaranvdapat mengatasi keterbatasanvindra, ruang danvwaktu.
Prinsipvpokok yang harusvdiperhatikan dalamvpenggunaan media pada setiap kegiatanvbelajar mengajar adalah bahwavmedia digunakan dan diarahkan untukvmempermudah siswa belajar dalam upayavmemahami materivpembelajaran.
Agarvmedia pembelajaran benar-benarvdigunakan untuk membelajarkan siswa, vmaka sejumlah prinsip yang harusvdiperhatikan, di antaranya:
1. Mediavyang digunakan guru harus sesuai danvdiarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Mediavtidak digunakan sebagai alat hiburan, vatau tidak semata-mata dimanfaatkan untuk mempermudah guru menyampaikan materi, vakan tetapi benar-benarvuntuk membantu siswavbelajar sesuai dengan tujuan yangvingin dicapai.
2. Mediavyang digunakan harus sesuai dengan materivpembelajaran. Setiap materi pelajaran memiliki kekhasanvdan kekompleksan. Media yang akanvdigunakan harus sesuai dengan kompleksitasvmateri pembelajaran. Contohnya untuk membelajarkan siswavmemahami pertumbuhanvjumlah penduduk di Indonesia, maka guruvperlu mempersiapkanvsemacam gerafik yangvmencerminkanvpertumbuhan itu.
3. Mediavpembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, vdan kondisivsiswa. Siswa yang memiliki kemampuan mendengarvyang kurangvbaik, akan sulit memahami pembelajaranvmanakala media yangvdigunakan bersifat auditif. Demikian pulavsebaliknya, siswa yangvmemiliki kemampuan penglihatan yang kurang, akanvsulit menangkapvbahan pembelajaran yang disajikan melalui mediavvisual. Setiap siswavmemiliki kemampuan dan gaya yang berbeda. Guru perlu memperhatikan setiapvkemampuan dan gayavtersebut.
4. Mediavyang akan digunakan harus memperhatikanvevektifitas dan efesien. Media yang memerlukan peralatan yang mahalvbelum tentu efektif untukvmencapai tujuan tertentu. Demikianvjuga media yang sangat sederhanavbelum tentu tidak memiliki nilai. Setiapvmedia yang dirancang guruvperlu memperhatikan evektivitasvpenggunaannya.
5. Mediavyang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guruvdalam mengoperasikannya. Sering media yang kompleks terutama media-mediavmutakhir seperti media komputer, LCD, dan mediavelektronik lainnyavmemerlukan kemampuan khusus dalam mengoperasikannya. Media secanggih apapun tidak akan bisa menolongvtanpa kemampuan teknisvmengoperasikannya. Oleh karenaitulah sebaiknyavguru mempelajarivterlebih dahulu bagaimanavmengoperasikan dan memanfaatkan mediavyang akan digunakan.
Dari pendapat prinsip-prinsip media pembelajaran diatas, peneliti menyimpulkanvbahwa prinsip-prinsip media pembelajaranvadalah media pembelajaranvdigunakan sesuaivdengan mata pelajaranvyang diajarkan, mediavpembelajaran yangvdigunakan juga harusvdiperhatikan efisien dan efektivitasnya, sertavdengan kemampuan guruvuntuk penggunaan mediavpembelajaran agar pembelajaran dapat berlangsung dengan optimal.
Alatvperaga merupakanvalat bantu bagi pengajar untukvpenyampaian pesan kepada anak didik.
Alatvperaga adalah alat-alat yang digunakan pendidikvuntuk membantu pesertavdidik mampu belajar dengan cepat. Alat peragavdapat jugavsederhana kapur tulis atauvsesulit programvkomputer.
Mengingatvpeserta didik belajar dengan berbeda-beda, vpenggunaan alat peragavmerupakan suatu cara untukvmengomunikasi berbagaivjenis dan gaya belajar tersebut. Menurut pendapat Andreson (dalam buku Muhammad Yaumi), menjelaskanvbahwa yang dimaksudkan dengan alat peraga adalahvsegala sesuatu yang dapat digunakan untukvmembantu pesertavdidik memperkuat informasi atauvketerampilan baru yang diperoleh. Penggunaanvalat peraga seharusnya mempertimbangkan tingkat, kelas, semester, umur danvjuga kerumitanvmata pelajaran/kuliah yangvdisajikan.
Menurut Estiningsih (dalam Buku Adi Praswoto) alatvperaga merupakan media pembelajaranvyang yang mengandungvciri-ciri dari konsep yangvdipelajari. SementaravSanaky (dalam Buku Adi Praswoto) mengartikan alat peraga sebagai suatu alat bantuvyang digunakan oleh pelajar untukvmemperagakanvmateri pelajaran. Alat peraga bisavberbentuk benda atau perbuatan. Dari kedua pengertian tersebut menurut Asyhar (dalam Buku Adi Praswoto) alat peraga adalah media yang memiliki ciri dan bentuk dari konsep materi ajar yang digunakan untuk memperagakan materi tersebut sehinggavmateri pembelajaran lebih mudah dipahamivoleh siswa. Penggunaanvalat peraga sangatvdibutuhkan terutama untukvmenjelaskan konsep atau materi yang abstrak.
Darivbeberapa defenisi yang diungkapkanvdi atas, dapat disimpulkan bahwavalat peraga adalah alat bantuvpembelajaran berupa benda konkret yangvdigunakan untukvmemperagakan materi pembelajaran. Alatvperaga di sini mengandung pengertian bahwavsegala sesuatu yang masihvbersifat abstrak, kemudianvdikonkretkan dengan menggunakan alatvagar dapat dijangkauvdan dapat dilihat, dipandang, vdan dirasakan.
Pengaruhvpenggunaan alat peragavdalam peroses pembelajaranvdimungkinkanvterjadi perbedaan antara yang menggunakan alat peraga dan tidakvmenggunakan alatvperaga. Hal ini akanvberpengaruh pada hasilvbelajar matematika siswa.
Dalamvpembelajaran matematika, banyakvhal dan faktor yang mempengaruhivkeberhasilan belajar siswa danvhal-hal yang sering menghambatvuntuk mencapaivtujuan belajar. Karena padavdasarnya setiap anakvtidak sama gaya belajarnya, demikian pulavdalam memahami konsep-konsepvabstrak. Maka penggunaan media alatvperaga solusinya untuk memudahkan pembelajara matematika (abstrak).
Sudjana (dalam buku H. Darmadi) mengemukakanvada enam fungsi dari alatvperaga dakam peroses belajarvmengajar, yaitu:
Penggunaanvalat peraga dalamvperoses belajar mengajarvbukan merupakanvfungsi tambahan tetapi mempunyaivfungsi tersendiri sebagai alatvbantu untuk mewujudkan situasi belajarvyang efektif.
1) Penggunaanvalat peraga merupakan bagianvyang integral bagi keseluruhanvsituasi belajar. Ini berarti bahwavalat peraga merupakan salah satu unsur yangvharus dikembangkanvoleh guru.
2) Alatvperaga dalam pembelajaran penggunaannya integralvdengan tujuan danvisi pembelajaran. Fungsi ini mengandungvpengertian bahwa penggunaan alat peraga harus melihat kepadavtujuan dan bahan pembelajaran/pelajaran.
3) Penggunaanvalat peraga dalam pembelajaranvbukan semata-mata sebagaivalat hiburan, dalam arti digunakan hanyavsekedar melengkapi peroses belajarvsupaya lebih menarikvperhatian siswa.
4) Penggunaanvalat peraga dalam pembelajaranvlebih diutamakanvagar siswavdapat memahami materi pembelajaranvyang diberikanvoleh guru.
5) Penggunaanvalat peraga dalam pembelajaranvlebih diutamakan untuk mempertinggivmutu belajar dan pembelajaran. Denganvperkataan lain melaluivpenggunaan alat peraga hasilvbelajar yang dicapai akanvtahan lama di ingatan siswa, sehingga pembelajaranmumpunyai nilai yangvtinggi.
Sedangkan fungsi atau manfaat dari penggunaan alatvperaga menurut Lithantav (dalam buku Suyantovdan AsepvJihad) dalam pembelajaran di antaranya:
Siswavakan lebih banyak mengikuti pelajaran denganvgembira, sehinggavminatnya mempelajarivmateri pembelajaran semakinvbesar. Saat inilah, siswa akan terangsang, vsenang, tertarik, danvbersikap positif terhadapvmateri pembelajaran.
1) Siswavakan lebih mudahvmemahami pelajaranvyang diberikan, terutamavketika guru dapat menyajikanvkonsep abstrakvmateri pelajaran ke dalamvbentuk konkret;
2) Siswavakan menyadari adanyavhubungan antaravpengajaran dengan benda-bendavyang ada di sekitarnya atau antaravilmu dengan alam sekitarvdivmasyarakat.
Selainvfungsi atau manfaat di atas, penggunaanvalat peraga dapat dikaitkanvdengan pembentukan konsep, pemahamanvkonsep, latihan dan penguatan, vpelayanan terhadap perbedaanvkemampuan individual, pengukuran, pemecahanvmasalah, rangsangan untuk berfikir, vrangsangan untuk berdiskusi, vserta rangsangan untuk berpartisipasivaktif.
Beberapavjenis alat peraga yang dapatvdigunakan dalamvproses pembelajaranvyakni:
1) Alatvperaga langsung. Yaknivobjek sebenarnya (real object) yang dibawa langsungvke kelas atau dikunjungi ke lokasivdan digunakan menjelaskanvmateri dengan memperagakan atau menunjukan kepada siswa. Contoh: pakaian dan perlengkapanvkebesaran para rajavIslam di Kraton Yogyakarta.
2) Alatvperaga tidakvlangsung. Yaitu objekvtiruan (model, miniatur, foto, dan lain sebagainya) yangvdigunakan untuk memperagakan materivajar di kelas.
3) Peragaan. vYaitu merupakan kegiatanvatau perbuatan yang dilakukan oleh pengajarvdi kelas untuk mendemonstrasikan suatuvmateri ajar yang sifatnya psikomotorik, contohnya cara mengoperasionalkan komputer.
Dalamvmemilih/membuat alat peraga untuk memperolehvhasil yang baik, kitavharus mempertimbangkan beberapavpersyaratan, antara lain:
· Tahanvlama (dibuat dari bahan-bahanvyang kuat).
· Bentukvdan warnanya menarikvperhatian siswa.
· Sederhanavdan mudahvdikelola.
· Ukurannyavsesuai dengan ruanganvbelajar-mengajar.
· Dapatvmenyajikan konsep baik berbentuk real, gambar, atau diagram;
· Sesuaivdengan konsep yangvdibahas;
· Dapatvmemperjelas konsep dan bukanvsebaliknya;
· Peragaanvitu harus mampu menjadi dasar bagivtumbuhnya konsep berfikirvabstrak bagivsiswa;
· Menjadikanvsiswa belajar aktif dan mandiri denganvmemanipulasi dan merekayasa alat peraga;
· Bila mungkinvalat peraga tersebut bisa mempunyai banyak faedah dalam perosesvpembelajaran.
Menurut Bahrin Samsudin (dalam Buku Bahrin), garisvbilangan adalah garisvlurus yang ditandai dengan sejumlah titik, jarakvdari satu titik ke titikvlain sama panjang. Pada setiap titik tertulis satuvbilangan, bilangan-bilangan itu merupakan rangkaian bilangan berurutanvdari bilanganvnegatif terkecil di sebelahvkiri nol sampai bilanganvpositif terbesar di sebelahvkanan nol.
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GarisvBilangan Bulat

-10  -9   -8  -7  -6  -5  -4  -3  -2   -1  0   1   2   3   4   5   6   7   8   9   10

	Bilanganvbulat negatif		Bilanganvbulat Positif
                 (lawan bilangan asli)	(bilangan asli)
Dari pengertian danvgambar di atas dapat di simpulkan bahwavgaris bilangan adalahvgaris lurus yang ditandai dengan titik-titikvyang berjarak sama, lalu setiap titikvtertulis suatu bilanganvyang berurutan dari bilangan negatif di sebelah kiri nol sampai bilangan positifvdisebelah kananvnol.
Sebuahvgaris bilangan dapatvdigunakanvuntukvmembantu penjumlahanvpada bilanganvbulat.
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Garis Bilangan Bulat dan Media Alat Peraga
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Jikavsuatu bilangan dijumlahkan dengan bilanganvbulat positif, maka arahvpanah ke kananvdan jika dijumlahkan denganvbilangan bulat negatif, vmaka arah panah kevkiri.

Contoh:
Denganvmenggunakan garis bilangan, tentukanlahvhasil penjumlahan berikut:
a) -3 + 5 =....
Padavsebuah garis bilangan bulat, dimulai darivbilangan 0 bulat panah kevarah bilanganv-3, lalu buat lagi tandavpanah kevarah kanan (positif) sejauh 5 satuanvsehingga jauh divbilangan 2, maka -3 + 5 = 2
                   hasil penjumlahan = 	2
5
  					 -3

-7  -6  -5  -4  -3  -2  -1  0   1   2   3   4   5   6   7

b) 6v+ (-5) = ...
Padavsebuah garis bilanganvbulat, dimulai dari bilangan 0 bulatvpanah ke arah bilangan 6, lalu buat lagivtanda panah ke arah kiri (negatif) sejauh 5 satuanvsehingga jatuh di bilanganv1, maka 6 + (-5) = 1

                                       hasil penjumlahan =  1
             						     -5
                               					  6
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Hasilvbelajar adalah perubahan-perubahanvyang terjadi pada dirivsiswa, yang menyangkut aspek kognitif, vafektif, dan psikomotor sebagai hasilvdari kegiatan belajar. Pengertian hasil belajarvdi atas diperkuat oleh pendapat Nawawiv (dalam buku Ahmad Susanto) yang menyatakanvbahwa hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran di sekolah yang dinyatakanvdalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenalvsejumlah pembelajaranvtertentu.
Dalam Kurikulum 2013, hasil belajar adalah berupa sikap (sosial dan spritual), pengetahuan, dan keterampilan melalui penilaian sendiri yang tidak terpisahkan dari peroses pembelajaran, bukan bagian terpisahvdari peroses pembelajaranv (a part of, not a part fromvinstruction). Penilaian juga dari masalah duniaynyata, (real word problem), bukan masalahvdunia sekolah (school work-kind of problems). Dengan demikian, penilaianyberlangsung secara variatif, dengan peroses variatif guru diharapkan dapat memberikan penilaian yang objektif, transparan, dan sesuai dengan kopetensi yang sedang dinilai, disamping itu, peserta didik akan mendapatkan hasil penilaian sebagai bentuk perbaikan proses hasil belajar.
Dari pengertian di atasydapat disimpulkan bahwa hasilybelajar adalah penilaian akhir yangydidapatkan anak pesertaydidik melalui peroses-peroses pembelajaran yang telah dilewatinya dalam ranah penilaian kognitif, yafektif, dan psikomotorik. Dalamypenelitian ini peneliti memfokuskan rana kognitif (pengetahuan) nya.
Hasilybelajar erat kaitannya denganyproses belajar. Mardianto menyatakanybahwa belajar dapat diartikan sebagaiysuatu usaha ataupun kegiatan yangybertujuan untuk mengadakanyperubahan diydalam diri seseorang yangymencakup perubahanytingkah laku, sikapykebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya. Belajar merupakan suatu usaha yang dapatydimaknai sebagai perubahanyyang dilakukan secara sungguh-sungguh danysistematis dengan mendayagunakanyseluruh potensi yang dimilikiybaik secara fisik maupunymental.
MenurutyBell-Gredler, belajar adalah prosesyyang dilakukan oleh manusia untukymendapatkan anekayragam kemampuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan. Menurut Gagnee belajar merupakanysebuah sistem yang di dalamnyayterdapat berbagai unsur yang sling terkaitysehingga menghasilkan perubahan perilaku.

C. METODE PENELITIAN
Penelitianxini menggunakan pendekatanxpenelitian kuantitatifxdengan jenisxpenelitian QuasixEksperimen. Desainxyang digunakan dalamxpenelitian ini adalahxQuasi Eksperiment atauxeksperimen semu. Denganxdesain randomized controlxgroup pre-testxpost-testxdesign.
Padaxdesain quasi eksprimen (eksprimen semu), diberikan manipulasi perlakuan, yaitu dengan cara memeberikan perlakuan (menggunakan mediaxalat peraga garisxbilangan) terhadap kelompok eksprimen padaxkelasxIV-A, dan memberikan perlakuan biasa (konvensional) terhadap kelompok kontrol pada kelas IV-B.
Desain yang digunakan pada penelitianxini adalah desain randomized controlxgroup pre-testxpost-testxdesign. Yaituxdesain yang memberikanxtes kemampuanxpre-test sebelum diberikan perlakuanxpada kelompokxkontrol danxeksperimen, dan desainxyang memberikan tes kemampuanxpre-test sesudah  diberikanxperlakuan pada kelompokxkontrol dan eksperimen. Kelompokxeksperimen menggunakanxpendekatan media alatxperaga di kelas IV-A, dan kelompok kontrol menggunakan pendekatan konvensional (tidak memakai media alat peraga) di kelas IV-B.  Sebelumxmelaksanakan penelitian, penelitixmelakukan kegiatan pembelajaran dilakukan denganxmenggunakan pendekatanxmedia alatxperaga sebagai kelompok eksperimenxdan kelompok kontrolxtidak menggunakan pendekatan media alatxperaga. Setelah seluruh kegiatan pembelajaranxselesai, kemudian penelitixmemberikan soalxposttest untukxmengetahui hasil belajar siswa. Desainnyaxadalahxsebagaixberikut :
[bookmark: _Toc61184846]Tabel 3. 1
Desain Penelitian
	Kelompok
	Perlakuan
	Post-test

	(X1) xEksperimen
	menggunakanxmedia alat peraga.
	X1Y

	(X2) xKontrol
	Tidak menggunakanxmedia alat peragax (konvensional)
	X2Y


Keterangan :
X1	: Kelasxeksperimen.
X2	: Kelasxkontrol.
		: Perlakuan pembelajaranxmatematika menggunakanxmedia alat
  Peraga.
          		: Perlakuanxpembelajaran matematikaxtidak menggunakan media
  alat peraga (konvensional).
X1Y	: Hasil Tesxyang diberikan kepada kelompokxeksperimen setelah
  diberixperlakuan.
X2Y	: Hasil Tes yangxdiberikan kepada kelompokxkontrol setelah
  diberixperlakuan.
Populasixadalah keseluruhanxsubjek yangxakan/ingin diteliti. xAnggota populasi dapatxberupa benda hidupxmaupun benda mati, xdan manusia, xdimana sifat-sifatxyang ada padanya dapatxdiukur danxdiamati.
Adapunxpopulasi yang akan diteliti dalamxpenelitianxini adalah  siswaxkelas IV di . Adapunxjumlah populasixdalam penelitianxini adalah 68xsiswa. Dixbawah ini terdapat tabelx3. 2 mengenai rincian populasixpenelitian. 
[bookmark: _Toc61184848]Tabel 3. 3
Jumlah Keseluruhan Siswa Kelas IV
	Kelas
	Jumlah Siswa

	IV-A
	36 Siswa/ i

	IV-B
	32xSiswa/ i

	Jumlah
	68 Siswa/ i


Sumber: Guru Matematika Kelas IV-A dan IVB SD Negeri 067849 Medan
Pada Tanggal 12 Agustus 2020

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tesna ujina kemampuannya awalnya (pre-test) diberikanxpada awal pelaksanaan penelitian. Pemberianxpre-test dilakukan sebelumxadanya tindakan atau perlakukanxyang diberikan, halnya inixbertujuan untuknaxmengetahui hasil belajarnaxawal siswana padana matanaxpelajaran matematika materixoperasi hitungan bilangan bulat. Setelah diberikanxperlakuan yakni dengan menggunakanxmedia alatxperaga (garisxbilangan) padaxkelas eksperimen dan perlakuan secara konvensional pada kelas kontrol kemudianxdiberikan post-testxdengan soalxyang samaxdalam amat nya pelajaranxmatematika materixoperasi hitungan bilanganxbulat. Hasilnaxdata napre-testnaxdan post-testxkedua kelasxditunjukkannya sebagaimanaxberikutnya:
[bookmark: _Toc60144710]Tabel 4. 6
Perbandingan Data Hasil Pre-testxdan Post-testxKelas Eksperimen dan KelasxKontrol
	

	
Statistics
	Pre-test Eksperimen
	Post-test Eksperimen
	Pre-test Kontrol
	Post-test Kontrol

	
	Valid
	36
	36
	32
	32

	
	Missing
	0
	0
	4
	4

	Mean
	39,86
	83.44
	37,19
	71.67

	Median
	40,00
	82,30
	40,00
	70,00

	Mode
	40
	80
	40
	60

	Std. Deviation
	11,861
	10.659
	11,977
	12.071

	Variance
	140,694
	108,730
	143,448
	155,544

	Range
	40
	35
	40
	40

	Minimum
	20
	65
	20
	60

	Maximum
	60
	100
	60
	100

	Sum
	1435
	3020
	1190
	2290



Berdasarkanxhasil pre-test dan post-testxdi atas, dapatxdilihat bahwa nilai pre-test danxpost-test kelasxeksperimen lebih tinggixdari padaxkelas kontrol. Halxtersebut dapat dilihat dari nilaixrata-rata (mean) kelas eksperimenxpada pre-test yaitux39,86 sedangkanxkelas kontrolxpada pre-test yaitux37,19. Padaxhasil post-test nilaixrata-rata kelas eksperimenxyaitu 83,44 sedangkanxhasil post-test nilaixrata kelasxkontrol yaitux71,67. Berikut ini merupakan diagram perbandingan pre-test dan post-test dari kelasxkontrol danxeksperimen.


[bookmark: _Toc60138683]Gambar 4. 1 

Diagram Batang HasilxPre-test danxPost-test
Darixhasil perbandingan data inixmenunjukkan bahwaxhasil nilaixpada kelas eksperimenxlebih tinggi dari padaxhasil nilai di kelasxkontrol baik dalamxkegiatan pre-test danxpost-test.

Pengujianxhipotesis bertujuan untukxmemberikan jawabanxyang dikemukakanxpeneliti apakah hipotesisxdapat diterima atauxditolak. Hipotesis yangxakan diujixadalah:
Ha: Adaxpengaruh yangxpositif dan signifikanxterhadap penggunaanxmedia alatxperaga (garis bilangan) terhadapxhasil belajar matematikaxsiswa kelas IV SD NEGERI 067849 Medan.
Ho: Tidak adaxpengaruh yangxpositif dan signifikanxterhadap penggunaanxmedia alat peraga (garis bilangan) terhadapxhasil belajar matematika siswaxkelasxIV SD Negeri 067849 Medan.
Untukxmenguji hipotesisxdigunakan uji bedaxrata-rata dengan memakai rumusxIndependent SamplexT-Test. xSedangkan untuk menggunakanxtaraf signifikan, xyaitu jikaxsignifikan > 0,05 maka Ha ditolak, danxHa diterimaxjika signifikan < 0,05. Setelahxdilakukanxuji perbedaaanxrata-rata dengan rumusxIndependent SamplexT-Test, makaxhasilnya sebagaixberikut:

[bookmark: _Toc60144713]Tabel 4. 9
Nilai Rata-rata Post-test.
	HASIL BELAJAR KELAS
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	KONTROL
	32
	71.67
	12.071
	2.012

	EKSPERIMEN
	36
	83.44
	10.659
	1.884


[bookmark: _Toc60144714]
Tabel 4. 10
Uji T-Test
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Hasil Belajar Matematika
	Equal variances assumed
	.470
	.495
	-4.239
	66
	.000
	-11.771
	2.777
	-17.315
	-6.227

	
	Equal variances not assumed
	
	
	-4.270
	65.998
	.000
	-11.771
	2.756
	-17.274
	-6.267



Berdasarkanxtabel di atas, tentangxout put darixperhitunganxuji beda rata-rataxhasil belajarxkelompok eksperimenxyang peroses pembelajaran menggunakanxmedia alat peraga (garis bilangan) dan kelompokxkontrol denganxmenggunakan pembelajaran konvensionalx (lampiran), maka dapat dilihatxpada tabel bahwa meanxatau rata-rataxhasil belajarxkelompok eksperimenxmaka dapatxdilihat pada tabelxgroup statistic bahwaxmean atau rata-rataxhasil belajar kelompokxeksperimen sebesar 83.44 sedangkan kelompokxkontrol sebesar 71.67. Jadi rata-rataxkelompok ekperimen lebih tinggi daripadaxrata-rata kelompokxkontrol. Kemudianxdapat pula dilihat tabel Independent Sample Testxbahwa nilai sig pada kolomxLevene’s Tes For EqualityxOf Variance diperoleh nillai 0,495. Jikaxdirumuskanxhipotesisnya yaitu Ha : sig < 0,05 artinyaxsampel tidak mempunyai varianxyang sama, maka hasilxoutput disimpulkan bahwaxHa diterima karena sig > 0,05 yaitu 0,495 > 0,05 artinyaxkedua sampelxmemiliki varianxsama.
Padaxkolom T-Test ForxEquality Of Meansxdiperoleh nilai 0.00, jika rumusanxhipotesis yaituxHa : sig > 0,05 artinyaxtidakxada perbedaanxhasil belajarxsiswa kelompokxeksperimen dan kelompokxkontrol (menjadi Ho= tidak ada pengaruhxpenggunaan media alatxperaga (garis bilangan) terhadap hasilxbelajar matematikaxsiswaxkelas SD NEGERI 067849 Medan dan Ha : sig < 0,05 artinya terapatxperbedaan hasil belajar kelompokxeksperimenxdan kelompokxkontrol (menjadi Ha= terdapat pengaruhxpenggunaan media alatxperaga (garis bilangan) terhadapxhasil belajar matematika siswaxkelas SD NEGERI 067849 Medan). Makaxdari hasil output disimpulkanxbahwa Ha diterimaxkarena sig < 0,05 yaitu 0,00 < 0,05 artinyaxbahwa hasil belajar siswa kelompokxeksperimen yang menggunakan media alatxperaga (garis bilangan) pada pembelajaranxdapatxbepengaruh terhadap hasilxbelajar matematika siswa kelas IVxmateri operasi hitung bilangan bulat di SD NEGERI 067849 Medan.

Padaxpembahasan ini diuraikanxdeskripsi dan interpretasixdata hasil penelitian. Penelitianxini bertitik tolak darixpertanyaan apakah terdapat pengaruhxpenggunaan mediaxalat peraga (garis bilangan) padaxmata pelajaran matematika, bagaimanaxhasil belajar siswa pada mataxpelajaran matematika dan apakahxterdapat pengaruh yangxsignifikan penggunaanxmedia alat peraga (garis bilangan) terhadapxhasil belajar matematika siswaxdi SD NEGERI 067849 Medan.
Pada saatxobservasi awalxtanggal 15 Oktober 2020xpeneliti melihat hasil ulanganxbulanan di buku nilaixguru, terlihat bahwa nilaixulangan matematika tergolongxrendah, ketika disurvey ternyataxsiswa menjawab tidak sukaxdengan pelajarannya. Padaxobservasi peneliti menentukan sampelxyang akan dijadikan penelitianxuntuk kelompok eksperimenxdan kelompok kontrol, xmaka sampel yangxdiambil seluruhnya yaitu 68xsiswa yang dibagi 36 siswaxsebagi kelompok eksperimenx (IV-A) dan 32 sebagai kelompokxkontrol (IV-B). 
Kemudianxpada tanggal 19 Oktober 2020xpeneliti memberikanxpre-test kepadaxsiswa, dan hasil yang diperolehxnilai rata-rata 37,19  pada kelasxkontrol danx39,86 pada kelasxeksperimen. Padaxtanggal 20 Oktober 2020xpenelitian dilakukanxdi kelas eksperimenx (IV-A), pembelajaranxdilakukan menggunakan mediaxalat peraga (garisxbilangan) padaxmata pelajaranxmatematika. Pada Tanggal 20 Oktober 2020 juga penelitian dilakukan dikelas kontrol (IV-B), pembelajaran dilakukan secara konvensional. Pada tanggal 21 Oktober 2020 penelitixmemberikan post-testxkepada siswa berupa soalxpilihanxganda. Kemudianxsetelah diberi perlakuanxpeningkatan hasil belajarxsiswa ini terlihat darixnilai hasilxpost-test olehxsiswa kelompokxeksperimen (IV-A) denganxnilai rata-rataxtes 83.44 lebihxbaik dari padaxsiswa kelompokxkontrol dengan nilaixrata-rata 71.67.
PadaxUji T-Test ForxEquality Of Means didapat hasilnya denganxnilai 0.00. Dalam persyaratan uji-t, jikaxrumusan hipotesis yaituxHa : sig > 0,05, artinyaxtidak ada perbedaan hasil belajarxsiswa kelompok eksperimenxdan kelompokxkontrol (menjadi Ho= tidak adaxpengaruh penggunaan mediaxalat peraga (garisxbilangan) terhadap hasilxbelajar matematika siswa kelasxIV SD NEGERI 067849 Medan). Bila rumusan hipotesisxHa : sig < 0,05xartinya terapat perbedaanxhasil belajar kelompokxeksperimen dan kelompokxkontrol (menjadi Ha= terdapatxpengaruh penggunaan mediaxalat peraga (garisxbilangan) terhadapxhasil belajar matematika siswaxkelas SD NEGERI 067849 Medan). Makaxhasil dari outputxdapat disimpulkanxHa diterima dan Ho ditolak. Karenaxsig < 0,05 yaitux0,00 < 0,05. Dari hasil di atas ditarik kesimpulan bahwasannya adaxpengaruh yangxpositif dan signifikanxterhadap penggunaan mediaxalat peraga (garis bilangan) terhadapxhasil belajar matematikaxsiswa kelas SD NEGERI 067849 Medan.
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E. KESIMPULAN
Berdasarkanxhasil penelitianxdiperoleh kesimpulan yaitu:
Hasilxbelajar Matematikaxsiswa materi operasixhitung bilangan bulatxkelas IV di SD Negeri 067849 Medan yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional tanpa menggunakanxmedia alat peraga (garisxbilangan) pada mata pelajaran Matematika memperoleh nilaixpre-test 37,19 dan nilai post-testx71,67 denganxselisih rata-rata kenaikanxhasil belajar 34,48.
Peroses pembelajaran yang mendapatkan pengaruhxpenggunaan media alatxperaga (garisxbilangan) terhadap hasilxbelajar Matematika siswa materi operasixhitung bilangan bulatxkelas IVxdi SD Negeri 067849 Medan mendapat hasil positif. Dilihatxdari perolehan nilaixpre-test 39,86 danxnilai post-testx83.44 denganxselisih rata-rata kenaikanxhasil belajarx43,58. 
Terdapatxpengaruh yang signifikan darixpenggunaan mediaxalat peraga (garisxbilangan) terhadapxhasil belajarxMatematika materi operasixhitung bilanganxbulat siswaxkelas SD Negeri 067849 Medan. Dengan ujixT-Test For EqualityxOf Means rumusan hipotesis Ha: xsig < 0,05  yaitu diperoleh Ha 0,00 > 0,05 dan dinyatakan diterimanya Ha danxHoxditolak. 

F. SARAN
Berdasarkanxhasil penelitianxdiperoleh kesimpulan yaitu:
Hasilxbelajar Matematikaxsiswa materi operasixhitung bilangan bulatxkelas IV di SD Negeri 067849 Medan yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional tanpa menggunakanxmedia alat peraga (garisxbilangan) pada mata pelajaran Matematika memperoleh nilaixpre-test 37,19 dan nilai post-testx71,67 denganxselisih rata-rata kenaikanxhasil belajar 34,48.
Peroses pembelajaran yang mendapatkan pengaruhxpenggunaan media alatxperaga (garisxbilangan) terhadap hasilxbelajar Matematika siswa materi operasixhitung bilangan bulatxkelas IVxdi SD Negeri 067849 Medan mendapat hasil positif. Dilihatxdari perolehan nilaixpre-test 39,86 danxnilai post-testx83.44 denganxselisih rata-rata kenaikanxhasil belajarx43,58. 
Terdapatxpengaruh yang signifikan darixpenggunaan mediaxalat peraga (garisxbilangan) terhadapxhasil belajarxMatematika materi operasixhitung bilanganxbulat siswaxkelas IV SD Negeri 067849 Medan. Dengan ujixT-Test For EqualityxOf Means rumusan hipotesis Ha: xsig < 0,05  yaitu diperoleh Ha 0,00 > 0,05 dan dinyatakan diterimanya Ha danxHoxditolak. 
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